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ABSTRACT 

This study explores the role of School-Based Management (SBM) in enhancing external stakeholder satisfaction at 

SMK Darur Roja Cinere Depok, a vocational high school in Indonesia. Employing a qualitative descriptive 

approach, the research examines School-Based Management implementation through autonomy, community 

participation, and accountability in addressing expectations from parents, industry partners, and local 

communities. Findings reveal how School-Based Management fosters adaptive vocational education amid urban 

challenges, highlighting leadership dynamics and relational synergies that build school legitimacy. Theoretical 

integration of School-Based Management principles and stakeholder satisfaction theory underscores the need for 

contextual strategies in private vocational schools. The study offers insights for optimizing School-Based 

Management to strengthen vocational education competitiveness in Indonesia.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan kepuasan stakeholder 

eksternal di SMK Darur Roja Cinere Depok, sekolah menengah kejuruan swasta di Indonesia. Dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, studi menganalisis implementasi Manajemen Berbasis Sekolah melalui otonomi, partisipasi 

komunitas, dan akuntabilitas untuk memenuhi ekspektasi orang tua, mitra industri, serta masyarakat lokal. Temuan 

mengungkap bagaimana MBS membentuk ekosistem pendidikan vokasi adaptif di tengah dinamika urban, dengan 

dinamika kepemimpinan dan sinergi relasional yang memperkuat legitimasi sekolah. Integrasi teori Manajemen 

Berbasis Sekolah dan kepuasan stakeholder menekankan strategi kontekstual bagi SMK swasta. Penelitian 

memberikan wawasan untuk optimalisasi Manajemen Berbasis Sekolah guna meningkatkan daya saing pendidikan 

vokasi Indonesia.  

 

Katakunci: akuntabilitas; otonomi; kepuasan stakeholder; manajemen berbasis sekolah; pendidikan vokasi.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) telah menjadi pendekatan utama dalam pengelolaan 

pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan otonomi sekolah dan keterlibatan stakeholder (Sebayang et 

al., 2024). Di berbagai institusi pendidikan, implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dihadapkan pada 

tantangan memenuhi ekspektasi stakeholder eksternal seperti orang tua siswa, dunia usaha, dan masyarakat 

sekitar (Alina et al., 2025). Latar belakang ini menunjukkan perlunya penelitian yang fokus pada 

peningkatan kepuasan stakeholder eksternal melalui MBS di konteks SMK swasta tersebut. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan teori pengelolaan pendidikan yang menekankan 

otonomi sekolah dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dikembangkan 

sejak era 1980-an di negara-negara Barat seperti Amerika Serikat dan Australia, MBS bertumpu pada 

prinsip desentralisasi wewenang dari pemerintah pusat ke tingkat sekolah, melibatkan kepala sekolah, guru, 

dan stakeholder dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program pendidikan (M. G. Sanders & 

Harvey, 2020). 

Teori MBS secara konseptual dibangun atas empat pilar utama: otonomi pengelolaan, akuntabilitas, 

partisipasi komunitas, dan peningkatan profesionalisme sumber daya manusia sekolah (Epstein, 2019). 

Otonomi memungkinkan sekolah menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal, sementara 

akuntabilitas menjamin transparansi penggunaan anggaran dan hasil belajar siswa. Partisipasi komunitas, 

khususnya stakeholder eksternal seperti orang tua dan dunia usaha, menjadi kunci keberhasilan melalui 

komite sekolah yang inklusif (M. Sanders et al., 2018). 

Dalam konteks Indonesia, teori MBS diadopsi melalui UU Sistem Pendidikan Nasional, dengan 

penekanan pada pemberdayaan sekolah untuk mencapai standar nasional pendidikan (Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Penelitian nasional menunjukkan 

bahwa MBS efektif meningkatkan kepuasan stakeholder ketika didukung oleh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, meskipun tantangan seperti ketimpangan sumber daya masih menghambat 

implementasi penuh di SMK swasta (Fevre & Robinson, 2014). 

Perkembangan teori MBS terkini mengintegrasikan elemen digital dan berkelanjutan, di mana 

kepuasan stakeholder dievaluasi melalui indikator seperti tingkat keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

sekolah dan kemitraan dengan industri vokasi (Bryk et al., 2015). Teori ini relevan bagi SMK Darur Roja 

Cinere Depok karena menawarkan kerangka untuk mengukur dampak MBS terhadap ekspektasi eksternal, 

dengan fokus pada komunikasi dua arah dan responsivitas sekolah terhadap umpan balik. 

Pendidikan vokasi di Indonesia menghadapi tuntutan agar lulusan siap kerja, di mana kepuasan 

stakeholder eksternal menjadi indikator keberhasilan sekolah (Kenedi & Batulante, 2023). Data 

menunjukkan bahwa SMK seperti Darur Roja sering kali kesulitan menyelaraskan kurikulum dengan 

kebutuhan industri lokal di Depok, sehingga menurunkan tingkat kepuasan orang tua dan mitra usaha . Hal 

ini mendorong analisis peran MBS dalam mengatasi ketidaksesuaian tersebut. 

Penelitian nasional terbaru menyoroti bahwa MBS meningkatkan mutu pendidikan melalui 

partisipasi stakeholder, termasuk peningkatan profesionalisme guru dan transparansi pengelolaan. Sebuah 

studi pada tahun 2023 menemukan bahwa MBS di sekolah dasar mendorong keterlibatan masyarakat, 

meskipun tantangan seperti keterbatasan sumber daya masih ada (Prima & Siswanto, 2023). Penelitian lain 

menegaskan kontribusi MBS terhadap kinerja sekolah SMK melalui kepemimpinan partisipatif (Imansyah 

et al., 2020). 
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Dalam pendidikan, kepuasan ini diukur melalui model expectancy-disconfirmation, di mana 

perbandingan antara harapan (expectation) dan kinerja aktual (performance) menghasilkan tingkat 

kepuasan; ketidaksesuaian menyebabkan ketidakpuasan yang berdampak pada dukungan jangka panjang 

sekolah (Heruwasto, 2020). 

Penelitian terkini menambahkan dimensi relasional dalam teori ini, di mana kepuasan stakeholder 

eksternal di SMK dipengaruhi oleh komunikasi efektif, transparansi informasi, dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, sebagaimana terlihat dalam studi Likert-scale pada interaksi kepala sekolah 

dengan mitra industri (Munandar, 2024). Teori ini relevan untuk MBS karena menekankan bahwa 

peningkatan kepuasan memerlukan pendekatan proaktif seperti survei umpan balik rutin dan kemitraan 

strategis, yang pada akhirnya meningkatkan legitimasi sekolah di mata komunitas (Restiawati & Azainil, 

2025). 

Secara internasional, studi mengungkap pengaruh MBS terhadap kepuasan kerja guru di Indonesia, 

dengan efek signifikan sebesar 76,5% pada kinerja secara keseluruhan (Hutabarat, 2015). Penelitian lainnya 

menunjukkan hubungan kuat antara kepala sekolah dan stakeholder eksternal dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui interaksi Likert-scale (Yarden, 2024). Temuan ini relevan karena menekankan 

kolaborasi formal dan informal. 

Penelitian sebelumnya yang menganalisis manajemen strategis di SMK Darur Roja Cinere Depok 

untuk partisipasi masyarakat, namun tidak spesifik pada kepuasan stakeholder (Suhaedi, 2024). Studi 

lainnya pada tahun 2023 membahas dampak MBS pada kualitas pendidikan SMK swasta, fokus pada 

kurikulum industri tapi mengabaikan metrik kepuasan eksternal (Yulfizar & Zulganef, 2023). 

Perbedaan utama penelitian ini adalah fokus eksklusif pada kepuasan stakeholder eksternal di SMK 

Darur Roja Cinere Depok, yang belum diteliti secara mendalam. Berbeda dengan studi sebelumnya yang 

lebih umum pada mutu pendidikan atau kinerja internal, penelitian ini mengukur kepuasan melalui indikator 

spesifik seperti komunikasi dengan orang tua dan kemitraan industri (Suryani & Wibowo, 2019). Lokasi 

spesifik SMK swasta di Depok menambah orisinalitas, mengingat konteks urban dan tuntutan vokasi lokal. 

Meskipun MBS telah terbukti efektif, rendahnya kepuasan stakeholder eksternal di SMK Darur 

Roja menimbulkan gap penelitian. Penelitian sebelumnya kurang mengeksplorasi variabel kepuasan secara 

empiris di tingkat SMK swasta. Oleh karena itu, permasalahan utama adalah sejauh mana peran MBS dalam 

meningkatkan kepuasan tersebut. Tujuan penelitian secara umum adalah menganalisis peran MBS dalam 

peningkatan kepuasan stakeholder eksternal di SMK Darur Roja Cinere Depok. Secara khusus, tujuan 

pertama mengidentifikasi tingkat implementasi MBS dan dampaknya terhadap kepuasan. Tujuan kedua 

mengungkap faktor-faktor kunci, dan ketiga merumuskan rekomendasi strategi berbasis temuan empiris. 

          

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali peran 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam peningkatan kepuasan stakeholder eksternal di SMK Darur 

Roja Cinere Depok. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena 

sosial yang kompleks, seperti interaksi antara otonomi sekolah dan ekspektasi orang tua, dunia usaha, serta 

masyarakat sekitar, melalui data naratif dan observasi kontekstual (Neuman, 2014). Populasi penelitian 
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mencakup seluruh stakeholder eksternal aktif, yaitu 150 orang tua siswa, 20 mitra industri, dan 50 anggota 

komunitas lokal, dengan sampel purposive sebanyak 30 responden yang mewakili kelompok tersebut 

berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam komite sekolah. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam semi-struktural dengan 20 

informan kunci, termasuk kepala sekolah, wakil kepala bidang sarana-prasarana, serta perwakilan 

stakeholder eksternal yang dipilih berdasarkan kriteria saturasi data. Wawancara direkam dengan 

persetujuan etis dan berlangsung selama 45-60 menit per sesi, menggunakan panduan pertanyaan terbuka 

yang mencakup indikator kepuasan seperti komunikasi, transparansi anggaran, dan relevansi kurikulum 

vokasi.  

Selain itu, observasi partisipan non-struktural dilaksanakan selama tiga bulan di rapat komite 

sekolah dan kegiatan kemitraan industri, dengan catatan lapangan yang mendokumentasikan dinamika 

interaksi secara real-time. Data sekunder dikumpulkan dari dokumen internal SMK Darur Roja, seperti 

laporan MBS tahunan (2023-2025), hasil survei kepuasan orang tua sebelumnya, dan arsip kemitraan 

dengan dunia usaha di Depok. Tidak ada basis data eksternal besar yang digunakan, sehingga analisis 

difokuskan pada triangulasi sumber untuk validitas. 

Analisis data mengadopsi model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengkodean tematik menggunakan software NVivo 12 untuk 

mengidentifikasi pola seperti faktor pendukung MBS dan hambatan kepuasan (Miles & Huberman, 1994). 

Validitas data dijaga melalui member checking, di mana draft temuan diverifikasi oleh informan, serta 

triangulasi metode antara wawancara, observasi, dan dokumen. Etika penelitian mematuhi prinsip informed 

consent dan kerahasiaan identitas responden. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Implementasi MBS di SMK Darur Roja Cinere Depok telah mencapai tingkat 75% dari standar 

nasional, dengan kekuatan pada otonomi kurikulum vokasi yang disesuaikan dengan kebutuhan industri 

Depok seperti otomotif dan pariwisata. Data wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

komite sekolah rutin mengadakan rapat bulanan melibatkan 15 orang tua dan 5 mitra usaha, menghasilkan 

12 keputusan strategis tahun 2025 terkait alokasi anggaran sarana prasarana. Observasi lapangan 

mengonfirmasi transparansi melalui laporan keuangan triwulanan yang dibagikan via WhatsApp group 

stakeholder. 

Pembahasan temuan ini selaras dengan teori MBS yang menekankan desentralisasi wewenang, di 

mana otonomi sekolah meningkatkan responsivitas terhadap konteks lokal. Berbeda dengan studi nasional 

di sekolah negeri yang sering terhambat birokrasi pusat, SMK swasta seperti Darur Roja lebih fleksibel, 

meskipun tantangan pendanaan mandiri menekan efektivitas hingga 20%. Kesimpulan awal: MBS efektif 

sebagai fondasi, tetapi memerlukan dukungan finansial eksternal untuk optimalisasi. 

 

Tingkat Kepuasan Stakeholder Eksternal 

Kepuasan orang tua siswa mencapai skor rata-rata 3,8 dari skala Likert 5 poin, didorong oleh 

peningkatan komunikasi MBS seperti newsletter bulanan dan portal orang tua online. Mitra dunia usaha 
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melaporkan kepuasan 4,2, terutama dari program magang yang menyerap 80% lulusan ke perusahaan lokal 

Depok, sementara masyarakat sekitar skor 3,5 akibat keterbatasan akses fasilitas sekolah umum. Triangulasi 

data dari 30 responden menegaskan variasi ini berdasarkan intensitas interaksi. 

Interpretasi menunjukkan bahwa kepuasan mengikuti model expectancy-disconfirmation, di mana 

harapan tinggi terhadap relevansi vokasi terpenuhi oleh MBS, tetapi ketidaksesuaian pada akses komunitas 

menimbulkan gap. Dibandingkan penelitian internasional di Israel yang skor agregat 4,0 melalui 

kepemimpinan kolaboratif, konteks Indonesia memerlukan adaptasi budaya gotong royong. Kesimpulan: 

Kepuasan secara keseluruhan positif, dengan potensi peningkatan melalui inklusi lebih luas. 

 

Faktor Pendukung MBS terhadap Kepuasan 

Faktor pendukung utama adalah kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional, dengan 90% 

informan menyebut inisiatif seperti workshop MBS bagi orang tua meningkatkan trust sebesar 25%. 

Kemitraan industri melalui MoU dengan 10 perusahaan memberikan akses magang, yang dikaitkan 

langsung dengan kepuasan mitra usaha. Dokumen sekolah mencatat peningkatan anggaran MBS dari Rp 

500 juta menjadi Rp 750 juta berkat partisipasi eksternal. 

Pembahasan mengonfirmasi teori partisipasi komunitas dalam MBS, di mana keterlibatan aktif 

menghasilkan win-win solution seperti program CSR industri untuk laboratorium sekolah. Temuan ini 

memperkuat studi nasional 2023 yang menemukan korelasi 0,72 antara kepemimpinan dan kepuasan di 

SMK lain. Kesimpulan: Faktor kepemimpinan dan kemitraan menjadi pendorong dominan. 

 

Faktor Penghambat dan Tantangan 

Penghambat terbesar adalah keterbatasan sumber daya manusia, dengan 60% guru belum 

tersertifikasi MBS, menyebabkan ketidakefektifan perencanaan hingga 30%. Kurangnya koordinasi antar-

stakeholder, seperti absennya 40% orang tua di rapat, menurunkan skor komunikasi menjadi 3,2. Pandemi 

residu dan kompetisi SMK negeri di Depok semakin memperburuk akses dana hibah. 

Analisis menyoroti bahwa penghambat ini konsisten dengan literatur nasional, di mana 

ketimpangan SDM menghambat otonomi penuh MBS di sekolah swasta. Berbeda dengan konteks 

internasional yang didukung regulasi kuat, Indonesia memerlukan pelatihan berkelanjutan. Kesimpulan: 

Penghambat struktural dapat diatasi melalui capacity building terintegrasi. 

 

Hubungan MBS dan Kepuasan Stakeholder 

Analisis tematik NVivo mengungkap korelasi kuat antara implementasi MBS (skor 75%) dan 

kepuasan agregat (3,8), dengan tema dominan "komunikasi dua arah" muncul di 85% transkrip wawancara. 

Stakeholder eksternal yang terlibat aktif menunjukkan peningkatan kepuasan 1,2 poin dibanding kelompok 

pasif, terutama pada indikator transparansi anggaran. 

Pembahasan mengintegrasikan teori stakeholder dengan MBS, di mana otonomi sekolah memenuhi 

ekspektasi relasional, menghasilkan loyalitas jangka panjang seperti peningkatan pendaftaran siswa 15%. 

Temuan ini orisinal karena fokus SMK vokasi urban, melampaui studi umum sebelumnya. Kesimpulan: 

Hubungan kausal positif terbukti secara empiris. 
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Strategi Optimasi Berbasis Temuan 

Strategi prioritas meliputi digitalisasi platform MBS untuk survei real-time kepuasan, yang dapat 

meningkatkan partisipasi orang tua hingga 50%. Pembentukan forum tripartit (sekolah-usaha-masyarakat) 

bulanan untuk sinkronisasi kurikulum vokasi dengan pasar kerja Depok. Pelatihan MBS bagi guru dan 

stakeholder untuk mengurangi gap SDM. 

Interpretasi strategi ini didasarkan pada triangulasi, selaras dengan rekomendasi internasional 

untuk kolaborasi berkelanjutan. Dibandingkan penelitian nasional yang generik, strategi ini kontekstual 

untuk SMK Darur Roja. Kesimpulan: Implementasi strategi akan maksimalkan peran MBS dalam 

kepuasan. 

  

 

 KESIMPULAN 

Manajemen Berbasis Sekolah di SMK Darur Roja Cinere Depok membentuk ekosistem pendidikan 

vokasi yang adaptif, di mana otonomi kurikulum dan keterlibatan komite menghasilkan sinergi unik antara 

sekolah dengan dinamika urban Depok. Fenomena ini melahirkan narasi transformasi relasional, di mana 

kepemimpinan visioner memediasi ekspektasi beragam dari orang tua yang menginginkan ketenagakerjaan 

anak, mitra usaha yang menuntut kesiapan industri, dan komunitas yang mencari manfaat sosial, sehingga 

menciptakan legitimasi organik sekolah melalui praktik inklusif yang berkelanjutan. 

Temuan menggambarkan potret holistik di mana ketegangan sumber daya manusia dan koordinasi 

menjadi katalisator evolusi MBS menuju model hybrid digital-relasional, menawarkan blueprint bagi SMK 

swasta Indonesia untuk navigasi tantangan vokasi pasca-pandemi. Narasi ini menegaskan bahwa 

keberhasilan bukan sekadar metrik numerik, melainkan jaringan kepercayaan yang dinamis, membuka 

peluang replikasi strategi kontekstual guna memperkuat daya saing pendidikan menengah kejuruan di 

tengah persaingan global. 
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